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<b>ABSTRAK</b><br>

Persoalan ketiadaan status kewarganegaraan etnis Rohingya yang tidak kunjung berakhir merupakan salah
satu isu global yang tengah marak dibahas. K etiadaan status kewarganegaraan etnis Rohingya merupakan
hal kompleks yang mencakup permasalahan mengenal perbedaan interpretasi historis, permasalahan
identitas agama, kepentingan politik, serta diskriminasi dan pelanggaran HAM. Permasalahan ini kemudian
menyebabkan arus perpindahan etnis Rohingya ke negara-negara di sekitar Myanmar. Dengan
menggabungkan metode organisasi literatur secara kronologi dan taksonomi, tinjauan pustaka ini melihat
perkembangan literatur berdasarkan fenomena yang terjadi kepada etnis Rohingya, baik di Myanmar
maupun di luar Myanmar, dalam rentang waktu sekitar tahun diterbitkannya literatur. Tinjauan pustaka ini
memperlihatkan bahwa perkembangan literatur mengenai ketiadaan status kewarganegaraan etnis Rohingya
telah berkembang cukup pesat, khususnya setelah proses demokratisas Myanmar. Hal ini terlihat melalui
frekuensi kemunculan literatur yang berkembang pesat setelah kerusuhan tahun 2012 di Myanmar. Tinjauan
literatur ini jJuga memperlihatkan perkembangan permasalahan ketiadaan status kewarganegaraan etnis
Rohingya yang sebelumnya merupakan isu domestik menjadi isu regional. Pendekatan keamanan yang
banyak digunakan dalam literatur yang dikaji memperlihatkan bagaimana sebelumnya Rohingya merupakan
ancaman domestik bagi masyarakat Myanmar, namun telah berkembang menjadi ancaman bagi regional.
Dengan menggunakan banyaknya literatur yang ditulis oleh berbagai penulis dari berbagai kalangan,
tinjauan literatur ini memperlihatkan adanya bias kewarganegaraan penulis dalam membahas permasalahan
Rohingya. Hal ini menunjukkan pembahasan yang bervariasi sesuai dengan nilai serta kepentingan dari
negara asal kewarganegaraan penulis. Studi ini kemudian berkontribusi untuk menunjukkan pentingnya
status kewarganegaraan bagi setiap individu untuk mendapatkan hak-hak fundamentalnya sebagai manusia.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The unresolved case of statelessness in Rohingya remains one of the most complex global issues. The
complexity of this case stems from multiple interpretation of history, religious identity, political interests,
discrimination and human rights violations. It has also created the influx of Rohingya refugees to Myanmar
rsquo s neighboring countries. Using chronological and taxonomy method, this literature review sees the
development of issue based on the situation that happened to inside and outside of Myanmar. This liteature
review found that the literature about the statel essness of Rohingya has developed rapidly, especially after
Myanmar rsquo s democratization process. Thisis seen through the frequency of literature publication
which devel oped after 2012 riotsin Myanmar. This literature review aso shows that the development of
statel essness of Rohingya which was previously a domestic issue has become aregional issue. Security
approach which is used in the literature shows how Rohingya used to be the domestic threat only for
Myanmar, but now has developed into aregional threat. Using literatures written by various authors, this
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literature review shows that every author has their own bias based on where they come from. This indicates
that the discussion varies according to the value and interest of the country of origin of the author. This
study then contributes to show the importance of citizenship status for each individual to claim their
fundamental human rights.



